36

BAB II
KAJIAN TEORI

A. Belajar dan Pembelajaran
Inti dari proses pendidikan adalah belajar dan pembelajaran. Menyadari hal itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional sebagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan meningkatkan proses belajar dan pembelajaran. Bagaimanapun gagasan yang terkait dengan proes belajar dan pembelajaran dan implementasinya di kelas mutlak harus melibatkan unsur guru. Tidak dapat disangkal, bahwa di kelas guru lah yang akan menentukan isi, iklim dan kegiatan belajar dan pembelajaran. Sebaik apapun kurikulum, selengkap apapun fasilitas, jika guru tidak menjiwai, mencintai, memahami, dan melaksanakan tugasnya dengan baik maka kurikulum akan menjadi dokumen administrativ belaka. Sebaliknya, sesederhana apapun kurikulum dan fasilitas, namun jika guru memiliki wawasan yang luas, mencintai profesinya, serta memiliki pengetahuan, kreatifitas, ketrampilan, dan kemauan yang kuat dalam melaksanakan tugasnya, maka pembelajaran yang diselenggarakan akan mampu mengantarkan anak didik memasuki dunia kehidupanya dengan sukses.
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan proses pendidikan,
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan terpenting dalam keseluruhan proses pendidikan.
Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengelaman untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan tempat lain seperti museum, di laboratorium, di hutan dan dimana saja. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan akan menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.
Menurut Veron S. Gerlach dan Donal P. Ely dalam bukunya teaching dan Media-A systematic Approach (1971) dalam Arsyad (2011: 3) mengemukakan bahwa “Belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang dapat diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat diamati”.
Sedangkan menurut Gagne dalam Whandi (2007) Belajar di defenisikan “suatu proses dimana suatu organism berubah perilakunya akibat suatu pengalaman”. Slameto (2003: 5) menyatakan belajar adalah “suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya”. ((Online).http://www.whandi.net)
Lebih lanjut Abdillah (2002) dalam Aunurrahman (2010: 35) menyimpulkan bahwa “belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”.

Demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jadi dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, dimana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.
Darsono (2002: 24-25) secara umum menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai “suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehlingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik”. Sedangkan menurut Arikunto (1993: 12) mengemukakan”pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mangandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar”. Lebih lanjut Arikunto (1993: 4) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap”. (http://ichaledutech.blogspot.com)
Agar kegiatan belajar dan pembelajaran berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan pelajaran, maka salah satu faktor yang harus dipahami oleh guru adalah prinsip belajar. Tanpa memahami prinsip belajar ini, adalah sulit bagi guru untuk menyusun strategi pembelajaran, metoda pembelajaran, dan tehnik evaluasi yang sesuai dengan karakteristik kelas dan materi yang disajikan. Berikut ini adalah rangkuman dari beberapa prinsip belajar tersebut. a) Pembelajaran adalah memotivasi dan memberikan fasilitas kepada siswa agar dapat belajar sendiri. Dalam point a ini dapat disebutkan bahwa siswa harus mampu belajar sendiri dimana guru hanya fasilitator. b) Adapun pepatah Cina mengatakan: “saya dengar saya lupa, saya lihat saya ingat, dan saya lakukan saya faham”. Mirip dengan itu John Dewey mengembangkan apa yang dikenal dengan “learning by doing”. Siswa dituntut untuk mampu dan bisa untuk melakukan sehingga mengerti apa yang sudah ia lakukan sehingga mampu untuk diingat. c) Semakin banyak alat indera yang diaktifkan dalam kegiatan belajar, semakin banyak informasi yang terserap. d) Belajar dari banyak hal adalah suatu pengalaman. Oleh sebab itu keterlibatan siswa merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan belajar.
Adapun tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru dalam memilih metode yang akan digunakan di dalam menyajikan materi pengajaran. Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki siswa.sasaran tersebut dapat terwujud dengan menggunakan metode-metode pembelajaran. 

2. Teori Belajar dan Pembelajaran
Sudah banyak pakar yang mengajukan teori yang melandasi belajar dan pembelajaran. Semua teori tersebut dikembangkan dengan sudut pandang dan metoda serta teknik yang berbeda. Adapun teori-teori belajar dan pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Teori Gestalt 
Teori Gestalt atau teori bentuk yang dikembangkan diantaranya oleh Max Wertheimer seorang psikolog Jerman, Koffa, dan Kohler. Inti dari teori gestalt yang dirangkum dari berbagai sumber (Sanjaya: 118-120, Suwarno: 65-68, Sudjana: 55-57, dan Rakhmat: 71-73) Jika teori Behavioristik yang memandang belajar sebagai perilaku mekanistis tanpa adanya peran insight, teori gestalt yang merupakan kelompok aliran kognitif holistik memandang belajar adalah proses mengembangkan insight atau memahami hubungan antar unsure dalam suatu masalah. (Prof. Abdorrakhman dalam Buku Esensi Belajar Pembelajaran)
Sedangkan Belajar didasarkan pada pengalaman atau pengorganisasian kembali pengalaman-pengalaman masa lalu yang secara terus menerusdisempurnakan. Oleh sebab itu pengalaman dapat memberikan arti dalam kehidupan seseorang. Bahkan saya pernah mendengar kata-kata bijak bahwa Experience is the best teacher (pengalaman adalah guru terbaik).
b. Teori Humanistik
Beberapa pandangan teori humanistik tentang belajar dan pembelajaran adalah sebagaimana dirangkum berikut ini (Sudjana: 60-81, Muhibbin Syah Dalam Fathurrohman dan Sutikno, 2007: 34): Siswa akan mepersepsi pengalaman belajarnya sesuai dengan kebutuhan belajarnya serta menginternalisasi pengalaman tersebut ke dalam dirinya secara aktif. Oleh sebab itu, salah satu peran guru adalah membantu tumbuhnya pengalaman-pengalaman baru yang dirasakan manfaatnya bagi kehidupan siswa dan lingkungannya. Serta Pendekatan belajar dan pembelajaran teori humanistik adalah berpusat kepada siswa atau “leaner centered” yang diterapkan dengan menggunakan prinsip-prinsip “self determination” dan “self directions”. Untuk itu pembelajaran dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan sendiri apa yang ingin dipelajari sesuai dengan ketersediaan sumber-sumber belajar. Dalam konteksi ini guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator. terlihat dari teori ini bahwa pembelajaran dikelas berpusat pada siswa jadi siswa yang harus aktif untuk belajar ditunjang dari metode yang diberikan oleh guru sehingga dampaknya adalah siswa menjadi aktif dalam melakukan pembelajaran di kelas. Perilaku adalah perwujudan diri, oleh karena itu belajar dan pembelajaran berfungsi sebagai sarana dan prasarana bagi siswa untuk mengembangkan dirinya sendiri menjadi manusia yang mandiri. Disini juga terdapat belajar berfungsi sebagai sarana. Sehingga sekolah memfasilitasi siswa untuk belajar lebih baik lagi. Namun Teori ini menekankan pentingya peran motivasi dalam diri siswa dalam belajar. Teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuanya. (Prof. Abdorrakhman dalam Buku Esensi Belajar Pembelajaran)
Dari berbagai pendapat teori belajar dan pembelajaran di atas, maak dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa belajar dan pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar.
c. Teori Konstruktivistik 
Teori ini dikembangkan J. Piaget. Teori ini memandang bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuanya dengan jalan berinteraksi secara terus menerus dengan lingkunganya. Pandangan ini berimplikasi menolak bahwa ilmu pengetahuan adalah suatu yang dapat ditransfer. Oleh sebab itu, penganut teori konstruktivistik memandang upaya mentransfer pengetahuan adalah pekerjaan yang sia-sia. Implikasi praktis teori ini (Sudjana: 58-59). Yaitu bahwa dalam pembelajaran harus disediakan bahan ajar yang secara kongkrit terkait dengan kehidupan nyata dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan lingkunganya. (Prof. Abdorrakhman dalam Buku Esensi Belajar Pembelajaran)

B. Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang teah diterapkan. Metode dalam system pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. 
Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi instruksional, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
 Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh para pendidik agar proses belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan tujuan. Metode pembelajaran ini sangat penting di lakukan agar proses belajar mengajar tersebut Nampak menyenangkan dan tidak membuat para siswa tersebut suntuk, dan juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dari tenaga pendidik tersebut dengan mudah.
 	Adapun menurut Ahmadi dalam (Asih. 2007: 20) syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode mengajar adalah:
Metode mengajar harus dapat membangkitkan motif, minat atau gairah belajar siswa. Dalam pembelajaran guru harus kreatif sehingga mampu menarik perhatian siswa dalam pembelajaran di kelas, sehingga siswa tertarik dalam pembelajaran dan bergairah dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu Metode mengajar harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian siswa, disini metode mengajar didapati untuk menjamin perkembangan kepribadian siswa dalam melakukan sebuah aktivitas. Metode mengajar juga harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari. (http://20316702.siap-sekolah.com)
Ada beberapa metode dalam pembelajaran. Salah satu metode yang digunakan adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang sangat efektif, karena dapat membantu peserta didik untuk melihat secara langsung proses terjadinya sesuatu. Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari.

C. Metode Pembelajaran Demonstrasi
Demonstrasi pembelajaran ini khusus untuk materi yang memerlukan peragaan media atau eksperimen. Langkahnya adalah: informasi kompetensi, sajian gambaran umum materi bahan ajar, membagi tugas pembahasan materi untuk tiap kelompok, menunjukan siswa atau kelompok untuk mendemonstrasikan bagiannya, diskusi kelas, penyimpulan dan evaluasi, refleksi.
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan dengan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.

Muhibbin Syah (2000) dalam Rohasih (2012: 51). Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.

Djamarah, (2000). Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda  yang berkenaan dengan bahan pelajaran. (dalam skripsi Rohasih 2012: 51)
Adapun hasil temuan yang relevan (Ina Inayaturrohim, 2012). Penerapan Metode Demonstrasi pada pembelajaran IPA tentang perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon. Penelitian ini dilator belakangi fakta bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA belum mencapai KKM. Kejadian ini karena proses pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional. Akibatnya siswa pasif, karena proses pembelajaran kurang menarik dan membosankan siswa, sehingga hasil belajar rendah. Berdasarkan hal tersebut salah satu upaya unutuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA tentang  perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas dengan menggunakan penerapan metode demonstrasi. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPA tentang perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas di SDN 2 Seuseupan melalui penerapan metode demonstrasi. Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 2 Seuseupan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat menanamkan sikap social dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus 1 rata-rata 66,42% sedangkan pada siklus 2 nilai rata-rata 77,86%hal tersebut membuktikan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
1. Pengertian Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan atau mempertujukan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya maupun tiruan dengan lisan. Metode demonstrasi ini penyajian dengan menjelaskan suatu ketrampilan berdasarkan standar prosedur tertentu. 
Adapun pengertian metode demonstrasi menurut (Syaiful, 2008: 210) bahwa metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruanya.
Sedangkan menurut (Muhibbin Syah, 2000: 22) metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, atau urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. 

	Melihat pendapat menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah suatu metode penyajian yang dilakukan untuk memberikan pengajaran kepada peserta didik, sehingga dalam melaksanakan pembelajaran dikelas peserta didik bisa melakukannya atau mendemonstrasikan pembelajaran sesuai dengan prosedur yang telah diberikan. Dengan siswa melakukan langsung maka efeknya akan langsung sampai diserap di otak tentang apa yang dia lakukan. Berbeda dengan peserta didik yang tidak melakukan dan hanya mendengarkan lalu diserap namun tidak mencobanyanya, maka secara tidak langsung pelajaran yang telah diserapnya akan cepat dilupakan karena tidak melakukanya langsung.
2. Ciri-ciri Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode dalam proses penyajian, adapun ciri-ciri metode demonstrasi yaitu sebagai berikut:
Ciri-ciri metode demonstrasi pertama Membelajarkan siswa dalam penguasaan prosedur tertentu. Kedua Situasi yang digunakan adalah objek yang sebenarnya. ketiga Selain guru, narasumber lain juga dapat dijadikan model. Dalam metode dmeonstrasi ini kita melakukan sebuah aktivitas atau mengerjakan suatu praktik dengan megikuti sebuah prosedur atau langkah-langkah untuk melakukanya.
3. Langkah-langkah Metode Demonstrasi
Langkah-langkah perencanaan dan persiapan yang perlu ditempuh agar metode demonstrasi dapat dilaksanakan dengan baik adalah:
a. Perencanaan 
	Sebuah perencanaan dapat Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau kegiatan yang diharapkan dapat ditempuh setelah metode demonstrasi berakhir. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. Serta Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, sehingga dalam pembelajaran tidak terlalu banyak waktu yang terbuang.

b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan menggunakan metode demonstrasi, Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik. Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar demonstrasi mencapai sasaran. Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah semuanya mengikuti demonstrasi dengan baik. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencobanya. Menghindari ketegangan, untuk itu guru hendaknya selalu menciptakan suasana kelas yang harmonis.
Sedangkan langkah-langkah penerapan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
a. Persiapkan alat-alat yang diperlukan.
b. Guru menjelaskan kepada siswa apa yang direncanakan dan apa yang dikerjakan.
c. Guru mendemonstrasikan kepada siswa secara perlahan-lahan, serta memberikan penjelasan yang cukup singkat.
d. Guru mengulang kembali selangkah demi selangkah dan menjelaskan alasan setiap langkah.
e. Guru menugaskan kepada siswa agar melakukan demonstrasi sendiri langkah demi langkah beserta kelompoknya masing-masing.	 (http://www.wawasanpendidikan.com)



4. Tujuan Metode Demonstrasi
Dalam sebuah metode pasti mempunyai sebuah tujuan, untuk itu disini memaparkan sebuah tujuan metode demonstrasi, dalam metode demonstrasi terdapat beberapa tujuan yaitu: a) Mengajarkan suatu proses atau prosedur yang harus dikuasai oleh siswa. b) Mengkongkritkan informasi atau penjelasan kepada siswa, sehingga prosedur untuk melakukan sebuat praktik dapat diterjemahkan oleh siswa dengan mudah c) Mengembangkan kemampuan pengamatan kepada siswa secara bersama-sama.
5. Keunggulan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 
Dalam buku Ramayulis menyebutkan kebaikan dan kelemahan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
a. Kebaikan Metode Demonstrasi
Ada beberapa kebaikan atau keunggulan dari metode demonstrasi yaitu: 1) Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih jika peserta didik diikutsertakan. 2) Pengalaman peserta didik bertambah. 3) Dapat membantu peserta didik mengingat lebih lama tentang materi pelajaran yang disampaikan, karena peserta didik tidak hanya mendengar, tetapi melihat dan mempraktekanya secara langsung. 4) Dapat memfokuskan pengertian peserta didik terhadap materi pelajaran dalam waktu relative singkat. 5) Dapat memusatkan perhatian peserta didik. 6) Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pelajaran lebih jelas. 7) Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karena mereka ikut serta berperan secara langsung.
b. Kelemahan Metode Demonstrasi
Dalam menggunakan sebuah metode ketika metode mempunyai sebuah keunggulan otomatis pasti metode tersebut juga memiliki sebuhah kelemahan atau kekurangan, ini adalah salah atu kekurangan dari metode demonstrasi yaitu: 1) Memerlukan waktu yang cukup lama, tempat dan peralatan yang cukup. 2) Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi akan menjadi kurang efektif. 3) Memerlukan biaya yang cukup mahal. 4) Membutuhkan tenaga dan kemampuan yang optimal dari pendidik dan peserta didik. 5) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di kelas.

D. Hakekat Pembelajaran IPA
Ilmu pengetahuan alam yang bahasa asingnya “science” berasal dari kata latin “scientia” yang berarti saya tahu. Kata “science” sebenarnya semula berarti ilmu pengetahuan yang meliputi baik ilmu pengetahuan sosial (social science) maupun ilmu pengetahuan alam (natural science). Lama kelamaan, bila seorang mengatakan “science” maka yang dimaksud adalah “natural science” atau dalam bahasa Indonesia disebut ilmu pengetahuan alam dan disingkat IPA. Sedangkan IPA sendiri terdiri dari ilmu-ilmu fisik yang antara lain kimia, fisika, astronom dan geofisika, serta ilmu-ilmu biologi.
Pada hakekatnya IPA mempelajari sebagaimana adanya, dan terbatas pada pengalaman manusia. Hal ini sebagaiamana dikemukakan oleh Somatowa (2010: 3) bahwa”Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis berdasarkan hasil percobaan dan pengalaman yang dilakukan oleh manusia”.
Jika ingin mempelajari IPA dibutuhkan suatu aktivitas pengamatan secara lengkap, cermat, dan bersifat analisis. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Fowler  bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan alam yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi.
IPA pada hakekatnya merupakan suatu produk, proses dan penerapan dengan penjelasan sebagai berikut:
Ilmu Pengetahuan Alam pada hakekatnya merupakan suatu produk, atau hasil, IPA merupakan skumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep-konsep dan bagan konsep yang merupakan hasil suatu tertentu. Ilmu Pengetahuan Alam pada hakekatnya adalah sutau proses, yaitu proses yang digunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk IPA. Dalam proses ini digunakan metode ilmiah dan terutama  ditekankan pada proses observasi dan eksperimen.
Adapun Unsur-unsur IPA menurut Carin dan Sund terdiri dari tiga yaitu proses, produk, dan sikap.
Proses, Metode yang meliputi pengamatan, membuat hipotesis, merancang dan melakukan percobaan, mengukur dan proses-proses pemahaman kealaman lainya. Produk, Meliputi prinsip-prinsip, hokum-hukum, teori-teori, kaidah-kaidah, postulat-postulat dan sebagainya. Sikap, Misalnya mempercayai, menghargai, menerima dan sebagainya. (http://save4your.blogspot.com)
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan alam dan gejala-gejalanya. Mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran  yang sebenarnya mengharuskan siswa lebih banyak berinteraksi secara langsung dengan alam sekitar.
E. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan untuk mencoba dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
(Amalia Sapriati, dkk. 2008, dalam buku Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar) Pembelajaran IPA di Ssekolah Dasar seharusnya dilakukan melalui pengalaman langsung (learning by doing). Metode belajar ini memperkuat daya ingat anak dan biayanya lumayan sebab menggunakan alat-alat dan media belajar yang ada dilingkungan sendiri.
Hal ini sejalan dengan piaget dalam buku pembelajaran IPA di SD, semenjak kecil Jean Piaget tertarik pada bermacam-macam struktur tubuh makhluk hidup yang memungkinkanya untuk beradaptasi dengan lingkunganya. Pengalaman langsung anak terjadi secara spontan sejak lahir sampai anak berumur 12 tahun efesiensi pengalaman langsung tergantung pada konsisten antara hubungan metode dan objek dengan tingkat perkembangan kognitif anak. Akan tetapi untuk mengembangkan konsep tertentu hanya bisa bila anak telah memiliki struktur kognitif (skema) yang terjadi prayaratnya yakni perkembangan kognitif yang bersifat hirarkis dan integratif.
Di tingkat SD/MI diharapkan pula adanya penekanan pembelajaran Salingtemas (Sain, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.
1. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
		Tujuan pembelajaran IPA di SD dalam kurikulum 2006 (KTSP) mengacu pada hakekat belajar, cirri-ciri belajar, dan prinsip-psrinsip belajar, dimana siswa belajar bukan hanya mengetahui, melainkan mengalami sehingga dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Secara tersirat maupun tersurat KTSP ini memberikan sinyal dalam pengimplementasiannya menggunakan strategi dengan menekankan pada aspek kinerja siswa. 
		Di bawah ini adalah tujuan mata pelajaran IPA di sekolah dasar yang tercantum dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI, pelajaran IPA di SD/MI yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
d. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturanya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA pada dasarnya mencari hubungan antara gejala-gejala alam yang diamati. Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA seharusnya mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir sistematis selain kemampuan deklaratif yang selama ini dikembangkan.
2. Ruang Lingkup IPA di Sekolah Dasar 
Ruang lingkup mata pelajaran IPA SD/MI secara garis besar terinci menjadi empat kelompok yaitu:
Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, dan insteraksinya denngan lingkungan, serta kesehatan. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi: cair, padat, dan gas. Energi dan perubahanya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan peswat sederhana. Serta Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainya. (http://mastugino.blogspot.com)

F. Aktivitas Siswa 
Menurut Sriyono aktivitas siswa adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dan menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Aktifnya siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. Semua ciri perilaku tersebut pada dasarnya dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi proses dan segi hasil.
Trinandita (1984) menyatakan bahwa “hal yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri, hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuanya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. (http://margi-world.blogspot.com )

G. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil belajar disebut juga prestasi belajar. Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya mata pelajaran saja tapi juga penugasan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, macam-macam ketrampilan dan cita-cita.
Adapun beberapa defenisi atau pengertian hasil belajar menurut para ahli adalah sebagai beikut:
Menurut Winkel dalam Sunarto (2009) yang menyatakan bahwa hasil belajar atau prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Namun Menurut Anni (2004: 4) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami aktivitas belajar. Adapaun Menurut Sudjana (1990: 22) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Menurut Sukmadianata (2005), prestasi atau hasil belajar (Achievement) merupakan realisasi dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik. Di sekolah hasil belajar atau prestasi belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata pelajaran yang telah ditempuhnya. Alat untuk mengukur prestasi/hasil belajar disebut prestasi belajar atau achievement test yang disusun oleh guru atau dosen yang mengajar mata kuliah yang bersangkutan.

Menurut Sadly (1977: 904) hasil belajar adalah yang memeberikan penjelasan tentang hasil belajar sebagai berikut”Hasil yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja seseorang dalam waktu tertentu”.
Menurut Nasution dalam Sunarto (2005) mendefenisikan hasil belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir merasa dna berbuat. Hasil belajar diakatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek ini: Kognitif, afektif, psikomotorik, sebaliknya dikataka prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.

Menurut Marimba (1978: 143) mengakatakn bahwa “hasil belajar adalah kemampuan seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat diukur”.
Menurut Nawawi (1981: 100) hasil belajar adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu. (http://zakwaan-priaji.blogspot.com )
Berdasarkan beberapa pendapat diatas ditegaskan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan yang diperoleh seseorang setelah ia menerima pengalaman belajar.
2. Jenis-jenis Hasil Belajar 
Hasil belajar memiliki jenis, adapun jenis-jenis hasil belajar terpapar dalam domain  hasil belajar sebagai berikut:
Domain kognitif, domain kognitif ini memiliki enam tingkatan yaitu: 1) Ingatan, Hasil belajar pada tingkatan ini ditujukan dengan kemampuan mengenal atau menyebutkan kembali fakta-fakta, istilah-istilah, hokum, atau rumusan yang telah dipelajari. 2) Pemahaman,  Hasil belajar yang dituntut dari tingkat pemahaman adalah kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Pada hasil belajar tingkat pemahaman terdiri dari tiga tingkatan yaitu pemahaman terjemah, penafsiran dan ekploitasi. 3) Penerapan, Hasil belajar penerapan adalah kemampuan menerapkan suatu konsep, hokum, atau rumus pada situasi baru. 4) Analisis, Hasil belajar analisis adalah kemampuan untuk memecah, menguraikan suatu integritas atau kesatuan yang utuh menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. Hasil belajar analisisditujukan dengan kemampuan dijabarkan atau menguraikan atau merinci suatu bahan atau keadaan ke bagian-bagian yang lebih kecil, unsur-unsur atau komponen-komponen sehingga terlihat jelas hubungan antara komponen-komponen yang satu dengan yang lain.pada hasil belajar analsis terdapat juga tingkatan yaitu analisis elemen, analisis hubungan, analisis prinsip-prinsip yang terorganiasi. 5) Sintesis, Hasil belajar sintesis adalah hasil belajar yang menunjukan kemampuan untuk menyatukan beberapa jenis informasi yang terpisah-pisah menjadi satu bentuk komunikasi yang baru dan lebih jelas dari sebelumnya. Hasil belajar sintesis dikelompokan dalam tiga kelompok yaitu kemampuan melahirkan komunikasi yang unik, kemampuan membuat rancangan, dan kemampuan mengembangkan suatu tatanan hubungan yang abstrak. 6) Evaluasi, Hasil belajar evaluasi adalah hasil belajar yang menunjukan kemampuan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan pertimbangan yang dimiliki atau kriteria yang digunakan. Kriteria yang dapat digunakan yaitu kriteria yang dikembangkan sendiri oleh peserta didik dan kriteria yang diberikan oleh guru
Domain Afektif, Hasil belajar afektif mengacu kepada sikap dan nilai yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Adapun tingkatan dalam hasil belajar afektif yaitu: 1) Menerima, Kemampuan menerima mengacu kepada kepekaan individu dalam menerima rangsangan dari luar. 2) Menanggapi, Kemampuan menanggapi mengacu pada reaksi yang diberikan individu terhadap stimulus yang dating dari luar. 3) Menghargai, Kemampuan menghargai mengacu pada kesediaan individu menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 4) Mengatur diri, Kemampuan mengatur diri mengacu pada kemampuan membentuk atau mnegorganisasikan bermacam-macam nilai serta menciptakan sitem nilai yang baik. 5) Menjadikan pola hidup, Menjadikan pola hidup mengacu pada sikap peserta didik dalam menerima sitem nilai dan menjadikanya sebagai pola kepribadian dan tingkah laku.
Domain Psikomotor, Hasil belajar psikomotor mengacu pada kemampuan bertindak. Hasil belajar psikomotor terdiri atas lima tingkatan yaitu: 1) Persepsi, yaitu Kemampuan persepsi mengacu pada kemampuan individu dalam menggunakan inderanya, memilih isyarat, dan menerjemahkan isyarat tersebut ke dalam bentuk gerakan. 2) Kesiapan, yaitu Kesiapan ini meliputi kesiapan mental, fisik, dan emosional. 3) Gerak terbimbing, yaitu Kemampuan melakukan gerakan terbimbing mengacu pada kemampuan individu melakukan gerakan yang sesuai dengan prosedur atau mengikuti petunjuk instruktur atau pelatih. 4) Bertindak secara mekanis, yaitu Kemampuan motorik pada tingkatan ini mengacu pada kemampuan individu melakukan tindakan yang seolah-olah sudah otomatis. 5) Gerakan kompleks, yaitu Gerakan yang dilakukan dalam tingkatan ini sudah didukung oleh suatu keahlian. Peserta didik dianggap telah menguasai kemampuan pada tingkatan ini jika peserta didik telah melakukan tindakan tanpa keraguan dan otomatis. (http://dedi26.blogspot.com)

H. Pengembangan Materi Pembelajaran
Pembelajaran dapat dipandang sebagai suatu sistem, dimana di dalamnya terdapat beberapa komponen yang satu sama lain saling berkaitan dan bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu dari komponen penting dalam pembelajaran adalah bahan ajar atau materi pembelajaran.
Jenis-jenis materi pembelajaran dapat diklasifikasikan menyangkut tentang fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan prosedur serta sikap atau nilai.
 Fakta-fakta atau segala hal yang berwujud kenyataan dan kebenaran, meliputi nama-nama objek, peristiwa sejarah, lambing, nama tempat, nama orang, nama bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya.
Konsep, konsep adalah segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi defenisi, pengertian, cirri khusus, hakikat, inti/isi dan sebagainya.
Prinsip, prinsip adalah berupa hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting, meliputi dalil, rumus, paradigm, teorema, serta hubungan antar konsep yang menggambarkan inplikasi sebab akibat.
Prosedur, prosedur merupakan langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.
Sikap atau nilai, sikap/nilai merupakan hasil belajar aspek sikap, misalnya nilai kejujuran, kasih saying, tolong-menolong, semangat dan minat belajar, dan bekerja, dan sebagainya
Identifikasi dilakukan berkaitan dengan kesesuaian materi pembelajaran denga tingkatan aktivitas/ranah pembelajaranya. Materi yang sesuai dengan ranah kognitif ditentukan berdasarkan perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berfikir. Jenis materi yang sesuai untuk ranah kognitif adalah fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Materi pembelajaran yang sesuai dengan ranah afektif ditentukan berdasarkan perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Jenis materi yang sesuai untuk ranah afektif meliputi rasa dan penghayatan, seperti pemberian respon, penerimaan, internalisasi, dan penilaian. Materi pembelajaran yang sesuai dengan ranah psikomotor ditentukan berdasarkan prilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik. Jenis materi yang sesuai dengan ranah psikomotor terdiri dari gerakan awal, semirutin, dan rutin.	 (http://imammalik11.wordpress.com)
1. Keluasan dan Kedalaman Materi 
Keluasan materi merupakan gambaran berapa banyak materi yang dimasukan kedalam materi pembelajaran, sedangkan kedalaman materi yaitu seberapa detail konsep-konsep yang dipelajari dan dikuasai peserta didik menyangkut rincian konsep-konsep.







Kedalaman materi sifat-sifat cahaya dapat digambarkan sebuah peta konsep sebagai berikut:
 (
Sifat-sifat cahaya dan pemanfaatanya
)

 (
Sifat-sifat Cahaya
) (
Pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam karya sederhana
)


 (
Lup
) (
Merambat lurus
) (
Dapat dipantulkan
) (
Dapat dibiaskan
) (
Dapat diuraikan
)

 (
Jenis-jenis Cermin
)

 (
Cermin cekung
) (
Cermin cembung
) (
Cermin datar
)

Bagan 2.1
Peta Konsep Sifat-sifat Cahaya

Sedangkan keluasan materi sifat-sifat cahaya yang berada di kelas V semester II sekolah dasar mencakup sifat-sifat cahaya yang terdiri dari sifat-sifat cahaya dan pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam karya sederhana, adapun sifat-sifat cahaya yang dibahas dalam materi ini adalah sifat-sifat cahaya yang dapat dipantulkan, cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat diuraikan, serta jenis-jenis cermin yaitu mencakup cermin datar, cermin cembung, dan cermin cekung.

a. Materi Sifat-sifat Cahaya 
1) Cahaya
Cahaya sangat bermanfaat bagi kehidupan, cahaya membuat dunia ini terang benderang, cahaya membat kita dapat melihat benda-benda di sekitar kita. Tanpa adanya sebuah cahaya maka dunia ini akan gelap, setiap kehidupan pasti sangat membutuhkan cahaya. Diakala siang hari kita dibantu oleh cahaya mathari sebagai sumber cahaya yang mampu menerangi dunia. Dan dikala malam hari pasti kita juga selalu butuh yang namanya sebuah cahaya yaitu cahaya lampu untuk menerangi ruangan rumah, untuk belajar, dan sebagainya.
2) Sifat-sifat Cahaya
Cahaya memiliki beberapa sifat yaitu, cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan, dan cahaya dapat diuraikan, serta cahaya dapat menembus benda bening.
a) Cahaya dapat merambat lurus
Jika dikegelapan anda membawa sebuah senter untuk menerangi jalan. Cahaya akan merambat lurus saat berjalan dikegelapan, kamu memerlukan sebuah senter, ketika senter kamu nyalakan, bagaimana arah rambatan cahaya yang keluar dari senter tersebut? Cahaya dari lampu senter arah rambatanya menurut garus lurus. Benarkah cahaya dapat merambat lurus?
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Gambar 2.1
Cahaya Dapat Merambat Lurus

Berdasarkan dapat tidaknya memancarkan cahaya. Benda dikelompokan menjadi benda sumber cahaya dan benda gelap. Benda sumber cahaya dapat memancarkan cahaya, contoh benda sumber cahaya yaitu matahari, lampu, dan nyala api. Sementara itu benda gelap tidak dapat memancarkan cahaya. Contoh benda gelap yaitu batu, kayu, dan kertas. Berdasarkan dapat tidaknya meneruskan cahaya. Benda dibedakan menjadi benda tidak tembus cahaya dan benda tembus cahaya.benda tidak tembus cahaya tidak dapat meneruskan cahaya yang mengenainya. Apabila dikenai cahaya, benda ini kan membentuk sebuah bayangan. Contoh benda tidak tembus cahaya yaitu kertas, karton, triplek, kayu dan tembok. Sementara itu benda tembus cahaya dapat meneruskan cahaya yang mengenainya, contoh benda tembus cahaya yaitu kaca. Cobalah kamu soroti jendela kaca dengan menggunakan lampu senter! Cahaya lampu senter dapat menembus kaca? Bagaimana dengan benda selain kaca? Lakukan kegiatan berikut!
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Gambar 2.2
Cahaya Dapat Merabat Lurus

b) Cahaya dapat dipantulkan
Coba ambil sentermu! Nyalakan lampu senter itu dan arahkan ke sebuah cermin! Apa yang kamu lihat? Setelah menegnai permukaan cermin cahaya lampu senter itu dipantulkan. Coba carilah letak cahaya pantulan lampu senter itu! Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan baur (pemantulan difus) dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata. Peda pemantulan ini sinar pantul arahnya tidak beraturan. Sementara itu pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan mengkilap. Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini misalnya cermin. Pada pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang teratur. Bayangan anak diawal bab ini terjadi karena pemantulan teratur. Cermin merupakan salah satu benda yang memantulkan cahaya. Berdasarkan bentuk permukaan ada cermin datar dan cermin lengkung,cermin lengkung terdiri dari dua yaitu cemin cekung dan cemin cembung.
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Gambar 2.3
Cahaya Dapat Dipantulkan

i. Cermin datar 
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya datar dan tidak melengkung. Cermin datar biasa kamu gunakan untuk bercermin. Pada saat bercermin kamu akan melihat bayanganmu di dalam cermin. Bagaimana bayangan dirmu pada cermin itu? Samakah bentuk bayanganmu dengan dirimu yang sebenarnya? Cobalah untuk mengetahuinya.
 (
Bagian belakamg cermin
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ii. Cemin cekung 
Cermincekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkung kea rah dalam. Cermin cekung biasanya digunakan sebagai reflector pada lampu mobil dan lampu senter. Sifat bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin.
Jika benda dekat dengan cemin cekung, bayangan benda bersifat tegak, lebih besar, dan semu (maya). Namun jika benda jauh dari cermin cekung bayangan benda bersifat nyata dan terbalik. Kamu telah mempelajari sifat bayangan tersebut dengan melakukan kegiatan berikut.
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Gambar 2.4
Sifat Bayangan Cermin Cekung dan Cembung
 (
Bagian Belakang Cermin
)[image: ]
iii. Cermin cembung 
Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulanya melengkung kea rah luar. Cermin cembung biasa digunakan untuk spion pada kendaraan bermotor. Bayangan pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan diperkecil dari pada benda yang sesungguhnnya.
 (
Bagian Belakang Cermin
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c) Cahaya dapat dibiaskan 
Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatanya berbeda, cahaya tersebut akan dibelokan. Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya setelah melewati medium rambatan yang berbeda disebut pembiasan.
Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat, cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya cahaya merambat dari udara ke air. Sebaliknya, apabila cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat, cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya merambat dari air ke udara. Pembiasan cahaya sering kamu jumpai dalam kehiduoan sehari-hari. Misalnya dasar kolam terlihat lebih dangkal dari pada kedalaman sebenarnya. Gejala pembiasan juga dapat dilihat dari pensil yang dimasukan ke dalam gelas yang berisi air. Pensil tersebut akan tampak patah. Coba kamu lakukan kegiatan berikut agar kamu lebih memahami peristiwa pembiasan cahaya!
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Gambar 2.5
Pembiasan Cahaya




d) Cahaya dapat diuraiakan 
Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya (dispersi. Disperse merupakan penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya matahai yang kita lihat berwana putih. Namun, sebnarnya cahaya matahari tersusun atas banyak cahaya berwarna. Cahaya matahari diuraikan oleh titik-titik air di awan sehingga terbentuk warna-warna pelangi. Bagaimana membuktikan bahwa warna-warna tersebut dapat menyusun warna putih?
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Gambar 2.6
Spectrum Warna

3) Cara Sederhana Membuat Sebuah Lup
Lup merupakan alat optic yang sangat sederhana. Alat ini berupa lensa cembung. Lup berfungsi membantu mata untuk melihat benda-benda kecil agar tampak besar dan jelas. Kamu pun dapat membuat lup sendiri. Ayo, kita coba membuat lup sederhana! Jika kamu sudah selesai membuat lup, simpan kembali alat-alat yang kamu gunakan!
Langkah-langkah membuat lup sederhana
1) Siapkan alat dan bahan seperti kertas karton, gunting, plastic bening atau selotip bening dan air.
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2) Lubangi bagian tengah kertas karton dengan diameter 1 cm
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3) Tempelkan selotip bening atau plastic bening untuk menutupi lubang karton.
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4) Teteskan sedikit air di atas plastik transparan atau selotip bening tepat dilubang karton.
[image: ]
5) Selanjutnya letakan benda dibawah lubang kertas karton! Kamu akan melihat penampakan benda lebih besar dari pada benda sesungguhnya.
2. Sifat Materi 
Karakteristik materi yang akan diajarkan memiliki karakteristik atau ciri-ciri tersendiri, karakteristik atau ciri-ciri materi yang akan diajarkan sesuai dengan keluasan dan kedalaman materi pada materi sifat-sifat cahaya adalah:
Bidang studi yang akan diajarkan adalah bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Berikut Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran yang akan diajarkan:
a. Standar Kompetensi 
1) Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model.
b. Kompetensi Dasar
1) Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
2) Membuat suatu karya/model, misalnya periskop, atau lensa dari bahan sederhana dengan menerapkan sifat-sifat cahaya
	Berdasarkan materi di atas, materi yang akan diajarkan yaitu tentang, pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam karya sederhana. 
a. Kongkret dan Abstraknya Materi
	Sifat materi dari pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ini tentang materi sifat-sifat cahaya bersifat kongkrit, karena materi pelajaran tersebut dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Pada materi tentang pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam karya sederhana disini kita melakukan praktek membuat sebuah lup, sifat materi ini kongkrit, karena materi pembelajaran tersebut dapat ditemui langsung dalam kehidupan siswa. 
	sifat-sifat cahaya materi yang termasuk abstrak karena belum mengetahui tidak dapat dirasakan, karena memang sifat cahaya ini hanya dapat dilihat tapi tidak dapat dirasakan. Dan tidak berwujud karena ini adalah sebuah sifat. 
	Perubahan perilaku hasil belajar siswa yang diharapkan berdasarkan analisis SK/KD setelah pembelajaran adalah siswa menjadi aktif, memiliki sifat kerjasama, berani dan tanggung jawab. Serta dalam pembelajaran siswa mampu bersaing dengan yang lainya. Dalam hal ini siswa manjadi antusias dalam pembelajaran karena berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik.
	Indikator hasil belajar sesuai dengan tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar kognitifnya adalah siswa mampu memahami tentang materi sifat-sifat cahaya yang telah diberikanya. Sikap atau afektifnya adalah siswa mampu untuk berani dalam memberikan tanggapan atau berani dalam menyimpulkan sebuah pembelajaran, serta sikap yang mampu memahami tentang sifat-sifat cahaya yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari psikomotornya praktiknya siswa mampu memanfaatkan atau pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam sebuah karya sederhan, yaitu mampu membuat sebuah Lup sederhana ataupun yang lainya dalam kehidupan sehari-hari yang mampu deterapkan dalah kehidupan bermasyarakat.
3. Bahan dan Media Pembelajaran
Bahan dan media pembelajaran merupakan unsur atau komponen yang penting dan berkaitan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar akan lebih mudah diberikan oleh guru kepada siswanya dengan menggunakan media pembelajaran, oleh karena itu guru harus menyusun bahan ajar yang baik dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Bahan dan media yang dapat digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan hasil analisis materi yang digunakan dalam pembelajaran yang telah disebutkan di atas. Bahan dalam pembelajaran ini adalah kaca, untuk mengetahui bahwa cahaya dapat di pantulkan serta bisa untuk bercermin sekaligus menjelaskan tentang jenis-jenis cermin, gelas bening digunakan untuk membuktikan bahwa cahay dapat menembus benda bening. Gelas,air dan pensil untuk membuktikan bahwa cahaya dapat dibiaskan, serta gangsing yang berwarna pelangi mejikuhibiniu bahwa cahaya dapat di uraikan, untuk mengetahui cermin serta sifat-sifatnya adalah dengan menggunakan sebuah centong. Serta cermin datar. Sedangkan media yang digunakan adalah media sebuah tayangan video dalam pembelajaran tentang sifat-sifat cahaya.
a. Bahan Pembelajaran
Menurut National Centre for Competency Based Training (2007), pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan dari ahli lainya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa belajar.
Sedangkan menurut Panen (2001) mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. (dalam Skripsi Aghnia Rahmawati, 2014)
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah seperangka materi yang tersusun secara sistematis untuk melaksanakan pembelajaran, baik tertulis maupun tidak tertulis.
b. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sangat penting untuk melaksankan suatu pembelajaran dikelas sehingga bisa mengambil bagian dalam menarik perhatian siswa. Menurut Schramm media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Adapun Menurut Gerlach dan Ely bahwa media pembelajaran memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dalam pembelajaran, sehingga bentuknya bisa berupa perangkat keras seperti computer, TV, Projector, dan perangkat lunak yang digunakan pada peragkat keras itu.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1980) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan media pendidikan adalah alat metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah. (http://fitrianielektronika.blogspot.com)

4. Strategi Pembelajaran 
		Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia strategi bermakna sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Strategi dapat diartikan pula sebagai upaya untuk mensiasati agar tujuan suatu kegiatan dapat tercapai. Salah satu unsur dalam strategi pembelajaran adalah menguasai berbagai metode pembelajaran. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. 
		Strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode/prosedur dan teknik yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, strategi pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas dari pada metode dan teknik. 
		Strategi pembelajaran dapar diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. (J.R. David dalam Sanjaya, 2008: 126). 
Strategi yang dapat digunakan adalah dengan menggnakan metode demonstrasi untuk memberikan pengetahuan kepada siswanya dengan mendemonstrasikannya. Serta selain strategi mengunakan metode demonstrasi juga menggunakan strategy diskusi, dan Tanya jawab.
5. Evaluasi Pembelajaran
		Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang disengaja atas input untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan. Sebagai sebuah proses maka pendidikan harus dievaluasi hasilnya untuk melihat apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
		Tujuan pokok evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui kefektifasn proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Indikator keefektifan dapat dilihat dari perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta didik. Perubahan tingkah laku yang terjadi itu dibandingkan dengan perubahan tingkah laku yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan isi program pembelajaran. Oleh karena itu, instrument evaluasi harus dikembangkan bertitik tolak kepada tujuan dan isi program, sehingga bentuk dan format tes yang dikembangkan sesuai denga tujuan dan karakteristik bahan ajar serta proporsinya sesuai dengan keluasan dan kedalaman materi pelajaran yang diberikan. 
Sistem evaluasi dalam pembelajaran ini dengan menggunakan pretes, lembar aktivitas siswa, angket, serta postes. Ini yang dapat digunakan dalam menggunakan evaluasi untuk menentukan sebuha nilai yang ideal.
Menurut Groundlund dan Linn (1990) mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasikan informasi secara sitematik untuk menetapkan sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut.

		Menurut Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003tentang sistem pendidikan nasional pasal 57 ayat (1), bahwa “ evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya terhadap siswa, lembaga, dan program pendidikan”. 
		Pasal 58 ayat (1) UU RI No. 20. Tahun 2003 tentang sisdiknas, menyatakan “ evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan”. Untuk mencapai tujuan tersebut, uraian berikut mendiskusikan cara evaluasi yang dilakukan guru untuk menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang lebih baik. (http://yenimulian.blogspot.com)
a. Tujuan Evaluasi 
		Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, evaluasi pembelajaran dapat berupa evaluasi formatif, evaluasi sumatif dan evaluasi diagnostik. Evaluasi formatif dapat dilakukan pada setiap tahapan program pembelajaran. Kegiatan tersebut dapat dilakukan pada setiap akhir kompetensi dasar. Tujuan evaluasi formatif bisa diarahkan untuk siswa dan guru. Adapaula evaluasi sumatif evaluasi sumatif dilakukan setelah berakhirnya serangkaian program pembelajaran. Sedangkan evaluasi diagnostik untuk mengetahui status kecakapan siswa dalam proses pembelajaran, evaluasi diagnostik perlu dilakukan. 



b. Alat Evaluasi
		Seorang evaluator dalam menggunakan alat evaluasi, menggunakan teknik evaluasi. Terdapat dua teknik yaitu teknik nontes dan tes. Secara umum terdapat empat jenis evaluasi tes dalam pengajaran diantaranya yaitu: 1) evaluasi placemen, yaitu evaluasi yang digunakan untuk penentuan penempatan peserta didik dalam suatu jenjang atau jenis program pendidikan tertentu; 2) evaluasi formatif yaitu evaluasi dapat dialkukan pada setiap tahapan program pembelajaran; 3) evaluasi sumatif yaitu evaluasi yang dilakukan setelah berakhirnya seragkaian program pembelajaran; 4) evaluasi diagnostik yaitu evaluasi yang bertujuan untuk mencari sebab-sebab kesulitan belajar peserta didik.
		Sedangkan yang tergolong teknik nontes adalah kuisioner, wawancara, pengamatan. Bentuk tes yang sering digunakan dalam proses belajar mengajar pada hakekatnya dapat dikelompokan menjadi tes lisan dan tes tertulis. 
c. Alat Evaluasi yang Digunakan dalam Pembelajaran tentang Sifat-sifat Cahaya 
	Berdasarkan judul penelitian yang akan dilakukan yaitu: “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar Siswa Tentang Sifat-Sifat Cahaya Pada Mata Pelajaran IPA”. Kompetensi yang dikembangkan adalah tentang sifat-sifat cahaya kognitif dan pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam suatu kerya dalam segi penerapan konsep. Aspek yang lebih ditekankan dalam pembelajaran tersebut adalah aspek kognitif yaitu pemahaman konsep dan aspek afektif yaitu aktivitas siswa. Maka untuk mengetahui keberhasilan atas meningkat atau tidaknya pemahaman konsep hasil belajar dan aktivitas siswa kelas V SD Negeri Linggar 1 ini dilakukan evaluasi pada saat pembelajaran berlangsung dan diakhir pembelajaran. 
	Berdasarkan dua teknik yang telah diuraikan di atas yang dapat digunakan dalam evaluasi ini adalah teknik tes dan nontes. Teknik tes yang digunakan untuk mengetahui tes tertulis dan tes tertulis dapat dievaluasi dengan menggunakan uraian essay dan pilihan ganda. Untuk mengukur sejauh mana siswa mengetahui pembelajaran elalui diskusi kelompok. Sedangkan teknik nontes yang digunakan adalah angket siswa, wawancara, pengamatan. Penggunaan dua teknik evaluasi tersebut dapat diketahui keberhasilan dan pembelajaran yang telah kita lakukan dengan model yang telah dipilih.  
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